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Abstrak 

  

Pertumbuhan rumput laut (Gracilaria verrucosa) di pengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitarnya seperti 

intensitas cahaya, suhu, salinitas, pH, nitrat, fosfat.  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor 

kualitas air yang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut ; dan menganalisis hubungan antara faktor kualitas 

air dengan pertumbuhan rumput laut.  Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2016.  

Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan spesifik rumput laut selama penelitian rata-rata 3,605 %.  Kualitas 

air selama penelitian, yaitu inetnsitas cahaya rata-rata 2311,5 lux, temperatur rata-rata 27
o
C, pH rata-rata 7.92, 

salinitas  rata-rata 18,85 ppt, nitrat rata-rata 0,274 mg/L, amonium rata-rata 0,2253 mg/L dan fosfat rata-rata 

0,380 mg/L. Kualitas air didapatkan selama penelitian mendukung pertumbuhan rumput laut.  

 

Kata Kunci: Rumput Laut (Gracilaria verrucosa), Pertumbuhan, Kualitas Air, Vertikultur 

 

Abstract 

 

The growth of seaweed (Gracilaria verrucosa) is influenced by environmental conditions such as light intensity, 

temperature, salinity, pH, nitrates, phosphates. This study aims to identify factors that affect water quality 

seaweed growth; and analyze the relationship between water quality factors with the growth of seaweed. The 

study was conducted from August to october 2016. The results showed the specific growth of seaweed during the 

study an average of 3.605 %. Water quality during the study, the average light intensity 2311.5 lux, average 

temperature 27
°
C, the average pH 7.92, average salinity 18.85 ppt, nitrate average of 0.2253 mg/L  and 

phosphate average of 0.380 mg/L. Water quality is obtained during the study supports the growth of seaweed.  

 

Keywords : Seaweed (Gracilaria verrucosa), Growth, Water quality, Verticultur 

 

1. PENDAHULUAN  

Rumput laut Gracilaria verrucosa 

merupakan salah satu jenis alga merah 

(Rhodophyta) yang tumbuh di daerah tropis dan 

subtropis perairan laut dangkal. Jenis rumput 

laut ini berpotensi dikembangkan untuk ekspor 

karena mengandung agar agar yang tinggi dan 

bermanfaat untuk berbagai keperluan. 

Dalam kurun waktu 5 tahun ke depan, 

kebutuhan produk olahan rumput laut diprediksi 

akan semakin meningkat, seiring dengan 

kecenderungan masyarakat dunia untuk kembali 

ke produk-produk hasil alam (back to nature).  

Kecenderungan sudah terlihat dari 

meningkatnya ekspor bahan baku rumput laut 

keberbagai negara untuk diolah menjadi produk 

siap pakai.  Dari kecenderungan dan data ekspor,  

diperoleh asumsi, bahwa hingga tahun 2019 

prediksi pasar dunia produk olahan rumput laut 

meningkat sekitar 10 % setiap tahun untuk 

industri.Salah satu jenis rumput laut 

(G.verrucosa) merupakan komoditas unggulan 

perikanan yang mempunyai nilai ekonomis 

penting. Di Sulawesi Selatan, salah satu kendala 

utama dalam membudidayakan (G.verrucosa) 

adalah penentuan lokasi yang sesuai dengan 

persyaratan lingkungan hubungannnya dengan 

kondisi lingkungan perairan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor kualitas air yang 

mempengaruhi pertumbuhan rumput laut 

(G.verrucosa) dan untuk mengkaji hubungan 

faktor kualitas air dengan pertumbuhan rumput 

laut. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, 

mulai bulan Agustus sampai November 2016 di  

Desa Lakawali Pantai, Kabupaten Luwu Timur, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Desa tersebut 

merupakan sentra pengembangan budidaya 

rumput laut (Gracilaria verrucosa).  Alat dan 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : Rumput laut (G.verrucosa), termometer,  

hand-refractometer, timbangan analitik, lux 

meter, pH meter, tali polythilen, botol 

pelampung, perahu, bambu, batang kayu. 

 

Persiapan wadah budidaya 

Metode yang digunakan adalah metode 

vertikultur, sebanyak 4 unit dimana setiap unit 

terdiri dari 9 tali ris utama dengan panjang 15 m 

yang diberi pelampung. Dalam 1 bentangan tali 

ris terdapat 27 tali gantung (vertikultur) dengan 

panjang 50 cm. Jarak antara tali vertikultur 40 

cm. Berat bibit setiap ikatan sebesar 50 gr. 

Setiap tali vertikultur terdapat tiga ikatan bibit. 

jarak antara bibit 20 cm. Secara deskripsi 

konstruksi metode vertikultur disajikan pada 

Gambar 1.  

Pengamatan dan Pengukuran Peubah 

Pengumpulan data pertumbuhan dilakukan 

dengan cara menimbang bobot basah rumput 

laut setiap tujuh hari selama masa pemeliharaan.  

Analisis pertumbuhan yang diamati meliputi laju 

pertumbuhan spesifik dan kualitas rumput laut. 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Untuk mendapatkan nilai laju pertumbuhan 

spesifik (specific growth rate)  rumput laut 

dilakukan penghitungan dengan menggunakan 

persamaan (Zonneveld et al.,  1991). 

LPS =  (Ln Wt  -  Ln Wo) / t   x  100 % 

dimana  :  

LPS  = laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Wt   =  bobot rumput laut pada waktu t (g) 

Wo    =  bobot awal rumput laut (g) 

t      =  lama pemeliharaan (hari) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Konstruksi Budidaya rumput laut 

Kualitas air 

Parameter kualitas air yang diamati dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.   Parameter Kualitas Air yang Diukur Selama Penelitian 

 
No. Parameter           Alat  Pengukuran 

1. 

2. 
3. 

4. 

5. 

6. 

Suhu (o C) 

Intensitas Cahaya (lux) 
Salinitas (ppt) 

pH 

Nitrit (mg/L) 

Fosfat (mg/L) 

Thermometer 

Lux Meter 
Hand refraktometer 

pH Meter 

Spektrofotomete 

Spektrofotometer 

Setiap  hari 

Setiap  hari 
Setiap  hari 

Setiap  hari 

Setiap 7 hari 

Setiap 7 hari 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pertumbuhan Rumput Laut (Gracilaria 

verrucosa) 

Laju pertumbuhan spesifik (specific growth 

rate) disingkat LPS dihitung berdasarkan 

pertambahan bobot rumput laut.  Laju 

pertumbuhan spesifik rumput laut selama 

penelitian yang tertinggi yaitu  4,104  % dan 

Tali Gantung (vertikultur) 

Bibit Rumput laut  

50 cm 

Pemberat 

Tali Ris Pelampung 

20 

cm 

40 cm 
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terendah diperoleh  3,212 %, dengan rata-rata 

3,605 % . 

Hasil penelitian Novyandi (2011) 

menunjukkan laju pertumbuhan spesifik 

G.verrucosa dengan metode  rak bertingkat pada 

kedalaman 150 cm adalah 1,1633 % gr/hari.  

Sedangkan laju pertumbuhan spesifik 

G.verrucosa  yang dipelihara dengan berat bibit 

yang berbeda adalah 2,74-1,96 % (Susilowati., 

2005).  Sehingga dalam penelitian ini laju 

pertumbuhan spesifik rumput laut tergolong 

tinggi. 

Kualitas Perairan 

Intensitas Cahaya 

Faktor cahaya memegang peranan dalam 

proses fotosintesis yang akan mempengaruhi 

kecepatan pertumbuhan.  Intensitas cahaya yang 

diperoleh selama penelitian berkisar antara 

1300,6-4160,5 .  Hal  ini menunjukkan bahwa 

kecerahana dapat mendukung pertumbuhan 

rumput laut (Gambar 2).   

   

 

Gambar  2.  Histogram Kecerahan Selama Penelitian 

 

Kecerahan perairan berhubungan erat 

dengan penetrasi cahaya matahari, sebab air 

yang keruh biasanya dapat menghalangi 

tembusnya cahaya matahari di dalam air 

sehingga proses fotosintesis menjadi terganggu. 

Hal ini sesuai pernyataan Ditjen Perikanan 

(2006) menyatakan bahwa kecerahan matahari 

adalah merupakan sumber energi dalam proses 

fotosintesis. Dalam proses fotosintesis terjadi 

pembentukan bahan organik yang diperlukan 

bagi pertumbuhan dan perkembangan yang 

normal. Kecerahan perairan yang ideal lebih dari 

1 m.  Air yang keruh dapat menghalangi 

tembusnya cahaya matahari di dalam air 

sehingga proses fotosintesis menjadi terganggu.   

Suhu 

Salah satu parameter kualitas air yang 

mempengaruhi pertumbuhan rumput laut adalah 

suhu. Suhu air yang diperoleh selama penelitian 

berkisar 25-30
o
C (Gambar 3). Menurut Kordi 

(2010), bahwa suhu air yang cocok untuk 

rumput laut Eucheuma antara 20-30
o
C. 

Selanjutnya Aslan (1998), bahwa suhu yang 

optimal untuk pertumbuhan rumput laut K. 

alvarezii adalah  berkisar 25-30
0
C. Meskipun 

demikian, suhu pada penelitian ini mencapai 

30
o
C tetapi masih dapat ditolerir dan masih 

menunjang pertumbuhan rumput laut. 

 



 
 
 

                      Volume 6, Nomor  1, Juni 2017 
  

 

 

 
Kajian Kualitas Air Terhadap Pertumbuhan Rumput Laut...(Ruslaini)

 
  581 

 
 

 Gambar  3.  Histogram Suhu Selama Penelitian 

 

Derajat Kemasaman  

Derajat keasaman (pH) merupakan faktor 

lingkungan kimia air laut yang turut menentukan 

baik buruknya pertumbuhan rumput laut. Nilai 

pH selama penelitian berkisar antara 7,75-8,15.  

Nilai pH cukup mendukung dalam usaha 

budidaya rumput laut. Sulistio W.S (1996), 

mengemukakan bahwa nilai pH yang baik bagi 

pertumbuhan rumput laut berkisar 6–9, pada 

perairan yang relatif tenang dengan substrat 

pasir berlumpur, atau substrat pasir berkarang 

(Gambar 4). 

 

 

 
 

Gambar  4.  Histogram pH Selama Penelitian 

 

Salinitas 

Salinitas  yang diperoleh selama penelitian 

17-23 ppt  (Gambar 5).  Sudradjat (2008) 

mengemukakan bahwa K. alvarezii merupakan 

rumput laut yang tidak tahan terhadap kisaran 

kadar garam yang tinggi (stenohaline).  

Selanjutnya Afrianto dan Liviawaty (1989), 

bahwa kesuburan rumput laut juga dipengaruhi 

oleh salinitas, kisaran salinitas yang layak bagi 

pertumbuhan rumput laut adalah 33-35 ppt 

dengan optimal 33 ppt. 

  

y = 2.2306x - 14.163 
R² = 0.6036 

LP
S 

%
 

pH 
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Gambar  5.  Histogram Salinitas Selama Penelitian 

 

Nitrat  

Bentuk lain dari nitrogen yang diukur dalam 

penelitian ini adalah nitrat (NO3).  Nitrat yang 

diperoleh selama penelitian 0,146-0,500 mg/L 

(Gambar 6).  Kebutuhan akan unsur hara oleh 

rumput laut dapat dipenuhi dengan mengambil 

nitrogen dalam bentuk nitrat (NO3) dan 

amonium (NH4).  Hal ini senada dengan 

pernyataan Smayda (1983) dalam  Andarias 

(1991), bahwa alga bentik termasuk rumput laut 

dan fitoplankton umumnya mempunyai 

preferensi untuk mengambil nitrogen secara 

bertahap, yaitu berturut-turut amonium, nitrit 

dan nitrat.  Ion-ion yang masuk ke dalam sel 

akan segera dikonversi dalam bentuk lain seperti 

NO3 direduksi menjadi NH4 yang dimanfaatkan 

untuk sintesis asam amino dan protein dengan 

bantuan enzim nitrat reduktase (Lakitan, 1993). 

 

 

Gambar  6.  Histogram Nitrat Selama Penelitian 

 

Fosfat  

Fosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat 

dimanfaatkan oleh rumput laut.  Karakteristik 

fosfor sangat berbeda dengan unsur-unsur utama 

lain yang merupakan penyusun biosfer karena 

unsur ini tidak terdapat di atmosfer. Fosfat (PO4) 

diperoleh selama penelitian 0,0264-0,1044 mg/L  

(Gambar 7). Kandungan PO4 air pada budidaya 

rumput laut rata-rata 0,0303 mg/L dan tergolong 

perairan dengan tingkat kesuburan sedang 

(Liaw, 1969).  Berkurangnya kandungan fosfat 

diperairan diduga karena telah dimanfaatkan 

oleh rumput laut sebagai unsur hara esensial 

yang berperan pada proses fotosintesis.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Dwijdjoseputro (1994), 

menyatakan bahwa fosfat merupakan unsur hara 

yang diperlukan oleh semua jenis tumbuhan 

karena merupakan unsur makro yang sangat 

berperan dalam proses fotosintesis dan proses 

metabolisme seperti pembentukan ATP 

(Adenosin Trifosfat) dan  Boyd (1982), 

tumbuhan perairan dapat menyerap fosfat 

dengan sangat cepat  sehingga menyebabkan 

kandungan fosfat dalam perairan semakin 

menurun. 

y = 0.0956x + 1.7169 
R² = 0.3151 

LP
S 

%
 

Salinitas (ppt) 

y = 2.7787x + 2.7587 
R² = 0.8904 

LP
S 

%
 

Nitrat (mg/L) 
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Gambar  7.  Histogram Fosfat Selama Penelitian 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah  Laju pertumbuhan spesifik 

rumput laut selama penelitian yang tertinggi 

yaitu 4,104 % dan terendah diperoleh  3,212  %, 

dengan rata-rata 3,605%
 
.  Kualitas air selama 

penelitian, yaitu intensitas cahaya rata-rata 

2311,5, suhu  rata-rata 27
o
C, pH rata-rata 7,92,  

salinitas  rata-rata 18,85 ppt,  nitrat rata-rata 

0,274 mg/L, fosfat rata-rata 0,0536 mg/L. 

Kualitas air didapatkan selama penelitian 

mendukung pertumbuhan rumput laut G. 

verrucosa.  Perlu penelitian lanjutan mengenai 

faktor kualitas air yang mempengaruhi 

pertumbuhan rumput laut selain dari faktor yang 

telah diteliti. 
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